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Abstrak

Refleksi diri merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan seorang pembelajar untuk mampu
mengembangkan dirinya. Dalam pendidikan kedokteran, refleksi diri berguna mempersiapkan mahasiswa untuk
menjadi seorang dokter yang profesional dan siap untuk belajar sepanjang hayat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proporsi kemampuan refleksi diri dalam pembelajaran mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tarumanagara dengan menggunakan kuesioner reflection in learning scale. Penelitian ini bersifat deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan potong lintang. Responden ialah 148 orang dengan 74 orang mahasiswa tahap
akademik dan 74 orang mahasiswa tahap profesi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan refleksi
diri dalam pembelajaran terbanyak dimiliki oleh responden tahap akademik yaitu berada di tingkat kategori
“cukup” (50%), diikuti dengan “maksimal” (35,1%), “sebagian” (12,2%), dan “terbatas” (2,7%). Sedangkan
hasil penelitian kemampuan refleksi diri dalam pembelajaran terbanyak dimiliki oleh responden tahap profesi
yaitu berada di tingkat kategori “cukup” (63,5%), diikuti dengan “maksimal” (28,4%), “sebagian” (8,1%), dan
“terbatas” (0%). Selain itu, beberapa faktor berpotensi memengaruhi refleksi diri seperti usia, jenis kelamin,
performa akademik, motivasi, dan respons dari pengajar. Simpulan penelitian ini ialah tingkat kemampuan
refleksi diri dalam pembelajaran mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara paling banyak
berada di tingkat kategori cukup.

Kata Kunci: mahasiswa kedokteran, refleksi diri, refleksi dalam pembelajaran

Abstract

Self-reflection is one of the important components needed by a learner to be able to develop himself. In medical
education, self-reflection is useful in preparing students to become professional doctors and ready for lifelong
learning. This study aims to determine the level of self-reflection ability in student learning at the Faculty of
Medicine, Tarumanagara University by using a reflection in learning scale questionnaire. This research is
descriptive quantitative with a cross-sectional approach. Respondents were 148 people with 74 students at the
academic stage and 74 students at the professional stage. The results showed that the highest self-reflection
ability in learning was owned by the academic stage respondents, was mostly at the level of the "ample"
category (50%), followed by "maximum" (35.1%), "partial" (12.2%), and “restricted” (2.7%). While the results
of research on self-reflection ability in learning are mostly owned by professional stage respondents, they are at
the level of the " ample " category (63.5%), followed by "maximum" (28.4%), "partial” (8.1%), and “restricted”
(0%). In addition, several factors have the potential to influence self-reflection such as age, gender, academic
performance, motivation, and teacher responses. The conclusion of this research is that the level of self-
reflection ability in student learning at the Faculty of Medicine, Tarumanagara University is at the “ample”
category level.

Keywords: medical students , self-reflection, reflection-in-learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan kedokteran telah
mengidentifikasikan standar yang wajib
dicapai mahasiswa yang akan menjadikan
mereka sebagai dokter yang berkompeten.
Seorang lulusan dokter harus menguasai
tujuh area kompetensi seperti yang diatur
oleh Konsil Kedokteran Indonesia melalui
Standar Kompetensi Dokter Indonesia
(SKDI) salah satunya yaitu mawas diri dan
pengembangan diri. Kompetensi mawas
diri dan pengembangan diri terdiri atas;
menerapkan mawas diri, mempraktikan
belajar sepanjang hayat, dan
mengembangkan  pengetahuan,  yang
kemudian dalam pengimplementasiannya
dibutuhkan refleksi diri.! Refleksi diri
adalah  suatu  pembelajaran  untuk
mendapatkan pemahaman baru dari
pengalaman sebelumnya.??® Refleksi diri
sering dilihat sebagai proses yang
dilakukan seseorang secara alamiah, tetapi
sebenarnya kemampuan refleksi diri dapat
dijadikan sebuah kebiasaan = melalui
pembelajaran bagi mahasiswa.* Penelitian
yang dilakukan Polii di  Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi,
Indonesia menunjukkan jika kemampuan
refleksi ~ diri  terhadap  mahasiswa
kedokteran belum mencapai hasil yang
maksimal.® Refleksi diri bisa mencapai
tingkat maksimal jika dilakukan serius
oleh mahasiswa dengan menyisihkan
waktu dan memahami situasi yang terjadi
guna memperdalam pembelajaran yang
telah mereka lalui, memeriksa kembali
kesalahan yang mungkin dilakukan, serta
merencanakan cara memperbaikinya agar
dapat disusun langkah selanjutnya.3®

Refleksi diri merupakan proses
metakognisi  yang diperolen  melalui
pengalaman dan ditandai dengan adanya
kesadaran diri, situasi, dan pengembangan
sudut pandang baru untuk
menginformasikan  langkah di  masa
depan.? Pengalaman tersebut juga yang
menjadikan kemampuan refleksi diri
cenderung bervariasi antar mahasiswa satu
dengan yang lainnya.® Namun, pengalaman

sendiri tidak cukup untuk terjadinya suatu
pengetahuan. Pengalaman harus dipahami
dan dipadukan ke dalam struktur
pengetahuan yang ada untuk menjadi
pengetahuan  baru.” Penelitian  yang
dilakukan Boenink et al menunjukkan
bahwa banyaknya pengalaman dan luasnya
pengetahuan yang dimiliki seseorang,
cenderung memengaruhi tingkat refleksi
diri menjadi lebih tinggi. Kemampuan
refleksi diri juga dapat dipengaruhi oleh
lamanya proses belajar yang telah
dilaluinya.®

Melalui refleksi diri, mahasiswa
dapat meningkatkan pemahaman,
menunjukkan hasil yang lebih baik, dan
mendorong  keinginan  untuk belajar
sepanjang hayat. Refleksi diri juga berguna
dalam meningkatkan kompetensi dan
pengembangan profesional yang
berkelanjutan dalam karir di bidang
kedokteran.3® Hasil penelitian yang
dilakukan olen Bernard et al pada
mahasiswa kedokteran menunjukan bahwa
refleksi diri dapat berpengaruh positif
dalam manajemen kasus klinis, proses
belajar mengajar, dan kerjasama tim.°
Namun, sebagian besar mahasiswa hanya
mendapatkan ~ pengetahuan  mengenai
refleksi diri tanpa memiliki kemampuan
untuk menggunakannya dalam situasi yang
bermakna. Mahasiswa harus secara sadar
dan mandiri melakukan refleksi diri.*
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Koole et al menunjukan adanya korelasi
yang signifikan tetapi lemah antara
kemampuan refleksi diri  mahasiswa
kedokteran dengan pemecahan kasus
setelah mereka diberikan pengetahuan.?
Selain itu, hasil penelitian lain yang
dilakukan oleh Lestari menunjukan bahwa
tingkat refleksi diri dalam pembelajaran
pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran
Universitas Malahayati berada pada
kategori ‘“‘sedang” yang berarti bahwa
refleksi diri dalam pembelajaran telah
dilakukan, akan tetapi masih perlu adanya
penilaian dan pengembangan lebih lanjut
untuk dapat mencapai tingkat kemampuan

refleksi diri dalam kategori “tinggi”.!!
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Hasil studi ini juga serupa dengan
penelitian lain yang dilakukan oleh Ruitan
pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi.'?

Pada dasarnya refleksi diri dapat
dilakukan oleh semua orang. Namun, ada
beberapa faktor yang dapat memengaruhi
kemampuan  refleksi  diri  seseorang
diantaranya yaitu, usia dan jenis kelamin.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khan
et al menunjukkan bahwa perempuan dan
usia diatas 20 tahun memiliki tingkat
refleksi diri yang lebih tinggi.'® Selain itu,
tingkat kemampuan refleksi diri juga dapat
dipengaruhi oleh nilai atau performa
akademik seseorang, motivasi dan respons
dari pengajar.®

Refleksi diri merupakan kemampuan
yang harus dimiliki seorang dokter. Hal ini
terkait dengan penerapan belajar sepanjang
hayat yang penting dilakukan oleh para
dokter. Kemampuan refleksi diri perlu
dilatih sejak proses pembelajaran di
fakultas kedokteran. Kemampuan refleksi
diri berguna untuk melihat kelebihan dan
kelemahan yang dimiliki, membantu
mengevaluasi ~ proses  belajar, dan
meningkatkan pembelajaran. Di Fakultas
Kedokteran  Universitas Tarumanagara
(FK Untar) memiliki visi yaitu menjadi
universitas entrepreneurial unggul yang
memiliki integritas dan profesionalisme di
Asia Tenggara. Pada FK Untar terdapatnya
kompetensi belajar sepanjang hayat yang
membutuhkan  adanya  pembelajaran
refleksi dalam kesiapan bagi calon dokter
untuk mencapai kompetensi dan menjadi
dokter yang berintegritas serta profesional.
Besarnya manfaat refleksi diri selama
proses pendidikan kedokteran hingga
dalam kehidupannya nanti sebagai dokter
mendorong keingintahuan tentang tingkat
kemampuan refleksi diri pada mahasiswa
kedokteran, khususnya di FK Untar.

METODE

Penelitian ini  merupakan sebuah
studi deskriptif kuantitatif dengan desain
cross sectional. Responden penelitian ini

adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumangara tahap akademik
dan tahap profesi yang sesuai dengan
kriteria inklusi. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random
sampling dengan jumlah sampel 148
orang.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner Reflection in-Learning
Scale (RLS) yang dikembangkan oleh
Sobral serta sudah diterjemahkan dalam
Bahasa Indonesia oleh  Ruitan.!t
Kuesioner berisikan 14 pernyataan yang
kemudian dikategorikan dalam 4 sub-
skala, yaitu ‘“terbatas”, ‘“sebagian”,
“cukup”, dan “maksimal”.'® Faktor-faktor
lain yang dapat memengaruhi refleksi diri
seperti, usia, jenis kelamin, performa
akademik, motivasi dan respons dari
pengajar dinilai dengan menggunakan
kuesioner terstruktur. Data kemudian
dianalisis menggunakan program software
analisis statistik.

HASIL

Penelitian dilakukan pada mahasiswa
tahap akademik dan tahap profesi,
memperoleh  sampel sebanyak 148
responden (tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik ~ Jumlah Mean Median
N (%0) (+SD) (min;max)
Usia (tahun) 21,2 21,5
(£1,87) (18;24)
18 13 (8,8%)
19 25 (16,9%)
20 18 (12,2%)
21 18 (12,2%)
22 26 (17,6%)
23 34 (23%)
24 14 (9,5%)
Jenis kelamin
Laki-laki 40 (27%)
Perempuan 108 (73%)
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Tabel 2. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri
dalam Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Refleksi Jumlah %

Diri dalam Pembelajaran N =148

Tingkat Refleksi Diri Maksimal 47 31,8%

Tingkat Refleksi Diri Cukup 84 56,8%

Tingkat Refleksi Diri Sebagian 15 10,1%

Tingkat Refleksi Diri Terbatas 2 1,4%
Menurut tanggapan subjektif

responden mengenai tingkat kemampuan
refleksi diri dalam pembelajaran yang
paling banyak dimiliki yaitu tingkat
refleksi diri cukup sebesar 74 orang (50%)
(tabel 3). Kemudian mayoritas responden,
yaitu sebesar 93 orang (62,8%),
menunjukkan  ketidaksesuaian  antara
tanggapan subjektif yang diberikan oleh
mereka dengan hasil penjumlahan 14
pernyataan mengenai kemampuan refleksi
diri  dalam pembelajaran (tabel 4).
Selanjutnya pada responden  yang
menunjukkan ketidaksesuaian sebesar 68
orang (45,9%) memandang tinggi terhadap
kemampuan refleksi dirinya, lebih tinggi
daripada responden yang memandang
rendah terhadap kemampuan refleksi
dirinya yaitu sebesar 25 orang (16,9%)
(tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu melakukan refleksi diri
tetapi masih belum cukup baik untuk dapat
menilai refleksi diri yang dimilikinya.
Oktaria dalam penelitiannya menyatakan
bahwa mahasiswa masih perlu dibekali
dengan konsep yang jelas mengenai
refleksi  diri  sehingga  diharapkan
mahasiswa dapat menilai kemampuan
refleksi dirinya dan menjadikan mahasiswa
sebagai pembelajar sepanjang hayat yang
reflektif.’® Di FK Untar, pembekalan
mengenai refleksi diri sudah diberikan di
blok belajar sepanjang hayat dan biomedik
dasar. Kemampuan refleksi diri dilatih
selama pembelajaran melalui penggunaan
metode pembelajaran  seperti  diskusi
Problem Based Learning (PBL), latihan
keterampilan Kklinis dasar dan kegiatan
belajar mandiri. Metode pembelajaran
tersebut mampu melatih perkembangan
dari kemampuan refleksi diri. Akan tetapi,
metode pembelajaran tersebut kadang

tidak disadari mahasiswa sebagai proses
dari melatih refleksi diri. Dalam hal ini
dibutuhkan adanya umpan balik dari
pengajar untuk membangkitkan
kemampuan mahasiswa untuk melakukan
refleksi diri.

Tabel 3. Tanggapan Subyektif dari
Responden  Mengenai  Tingkat
Kemampuan Refleksi Diri dalam
Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Jumlah %
Refleksi Diri dalam N =148
Pembelajaran

Tingkat Refleksi Diri 9 6,1%
Maksimal

Tingkat Refleksi Diri Cukup 74 50%
Tingkat Refleksi Diri Sebagian 38 25,7%
Tingkat Refleksi Diri Terbatas 22 14,9%
Tingkat Refleksi Diri Minimal 2 1,4%
Tidak Ada Refleksi Diri 3 2%

Tabel 4. Kesesuaian ~ Antara  Tanggapan
Subyektif dari Responden Mengenai
Tingkat Kemampuan Refleksi Diri
dalam Pembelajaran dengan Hasil
Penjumlahan Tingkat Kemampuan
Refleksi Diri dalam Pembelajaran

Tingkat Kemampuan Refleksi Jumlah %

Diri dalam Pembelajaran N =148
Sesuai 55 37,2%
Tidak Sesuai 93 62,8%

Tabel 5. Pandangan Subyektif Kemampuan
Refleksi Diri dari Responden yang
Memiliki Ketidaksesuaian Mengenai
Kemampuan Refleksi Diri dalam
Pembelajaran.

Pandangan Subyektif  Jumlah %
Kemampuan Refleksi Diri N =93

Tinggi 68 45,9%
Rendah 25 16,9%

Hasil penelitian ini  menunjukkan
mayoritas mahasiswa FK Untar tahap
akademik dan tahap profesi memiliki
tingkat kemampuan refleksi diri cukup.
Hasil ini tampak pada semua angkatan
mahasiswa kedokteran FK Untar tahap
akademik (tabel 6) dan tahap profesi (tabel
7). Hasil ini serupa dengan penelitian
Ruitan yang menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa kedokteran di Universitas
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Sam Ratulangi mempunyai tingkat refleksi
diri cukup.'? Penelitian lain yang juga
dilakukan oleh Lestari menunjukkan
tingkat refleksi diri mahasiwa kedokteran
di Universitas Malahayati berada dalam
kategori sedang.!' Akan tetapi, hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan teori
yang menyebutkan jika lamanya waktu
pendidikan dan pengalaman belajar
seseorang akan menghasilkan refleksi diri
yang  tinggi.®!  Menurut  Susani

ketidaksesuaian ini dikarenakan kurangnya
kemampuan mahasiswa dalam
menghubungkan teori yang telah mereka
dapatkan selama tahap akademik untuk
dipraktekan pada tahap profesi.'® Sehingga
mahasiswa diperlukan untuk melatih
kemampuan refleksi dirinya, salah satu
caranya dengan mengintegrasikan
penggunaan  portofolio pada proses
belajarnya.t®

Tabel 6. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Tahap Akademik

Angkatan Tingkat Refleksi Diri Tingkat Refleksi Diri Tingkat Refleksi  Tingkat Refleksi
Maksimal Cukup Diri Sebagian Diri Terbatas
N (%) N (%0) N (%0) N (%)

2021 9 (37,5%) 12 (50%) 2 (8,3%) 1 (4,2%)

2020 8 (38,1%) 11 (52,4%) 2 (9,5%) 0 (0,0%)

2019 9 (31%) 14 (48,3%) 5 (17,2%) 1 (3,4%)

Tabel 7. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Tahap Profesi

Angkatan Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri ~ Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri
Maksimal Cukup Sebagian Terbatas
N (%) N (%) N (%) N (%)
2017 10 (27,8%) 25 (69,4%) 1(2,8%) 0 (0,0%)
2016 11 (28,9%) 22 (57,9%) 5 (13,2%) 0 (0,0%)
PEMBAHASAN modul yang telah dipelajari di tiap
semester”.  Menurut  Oktaria  dalam
Pengalaman Belajar yang Membentuk penelitiannya menyatakan bahwa
Kemampuan Refleksi Diri dalam mahasiswa kekurangan waktu untuk
Pembelajaran melakukan refleksi diri karena banyaknya
beban tugas atau pekerjaan sehingga
Hasil penelitian menunjukkan proses  untuk ~ mengulang kemball

pernyataan rerata tertinggi yaitu item 6
“menyadari apa yang Saya pelajari dan
untuk apa saya mempelajarinya”. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Polii pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran di Universitas Sam Ratulangi.®
Pada mahasiswa FK Untar hal tersebut
tercapai kemungkinan dikarenakan dalam
pengenalan  pembelajaran, mahasiswa
diberikan modul pembelajaran yang
menjelaskan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari untuk
mempersiapkan mahasiwa dalam kegiatan
belajarnya. Sedangkan pernyataan
terendah yaitu item 3 “mereview kembali

pembelajaran sebelumnya menjadi suatu
hambatan yang dimiliki dalam proses
melakukan refleksi diri, yang sebenarnya
salah satu perilaku tersebut penting untuk
mengetahui pengalaman dan
pencapaiannya sehingga mahasiswa tahu
kekurangan dan kelebihan dari
pembelajaran sebelumnya (tabel 8).16

Tabel 8. Rerata Pernyataan Refleksi Diri
dalam Pembelajaran.

Pernyataan Mean
1 4,80
2 4,98
3 4,11
4 4,47
5 5,36
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6 5,67
7 4,92
8 5,55
9 5,44
10 521
11 4,34
12 4,71
13 4,82
14 5,07

Faktor-Faktor yang Berpotensi
Memengaruhi  Tingkat Kemampuan
Refleksi Diri dalam Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan
responden usia dewasa awal yang
memiliki tingkat refleksi diri cukup dan
maksimal sebesar 67 orang (90,6%), lebih
tinggi daripada 64 orang (86,5%) pada usia
remaja (tabel 9). Hal ini sejalan dengan
penelitian Khan et al dan Tricio J et al

yang menyatakan bahwa mahasiswa diatas
umur 20 tahun dan mereka yang berada di
tingkat senior memiliki tingkat refleksi diri
yang lebih tinggi.'37 Pada penelitian juga
ditemukan responden laki-laki
menunjukkan tingkat refleksi diri cukup
dan maksimal sebanyak 36 orang (90%),
lebih tinggi daripada perempuan sebanyak
95 orang (88%) (tabel 10). Hal ini sejalan
dengan penelitian Sobral dan Wicks CM
yang menyatakan bahwa mahasiswa laki-
laki memiliki tingkat refleksi diri lebih
tinggi dari pada perempuan.?®2t Hal ini
dikarenakan mahasiswa laki-laki memiliki
kemandirian, kepercayaan diri, dan rasa
tanggung jawab vyang tinggi dalam
pembelajarnya  sehingga  didapatkan
kemampuan refleksi diri yang jauh lebih
baik.?!

Tabel 9. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Berdasarkan Kategori Usia

Kategori Usia

Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri ~ Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri

Maksimal Cukup Sebagian Terbatas

N (%) N (%) N (%) N (%)
Remaja 26 (35,1%) 38 (51,4%) 9 (12,2%) 1 (1,4%)
Dewasa awal 21 (28,4%) 46 (62,2%) 6 (8,1%) 1 (1,4%)

Tabel 10. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri ~ Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri

Maksimal Cukup Sebagian Terbatas
N (%) N (%) N (%) N (%)
Laki-laki 14 (35%) 22 (55%) 4 (10%) 0 (0,0%)
Perempuan 33 (30,6%) 62 (57,4%) 11 (10,2%) 2 (1,9%)
Hasil penelitian menunjukkan Namun demikian, dalam hasil penelitian

responden dengan performa akademik baik
yaitu 98 orang (89,9%) lebih banyak
menunjukkan tingkat refleksi diri cukup
dan maksimal dibandingkan responden
dengan performa akademik kurang sebesar
33 orang (84,6%) (tabel 11). Menurut
Ritunga performa akademik baik diperoleh
dari mahasiswa yang mampu
merencanakan kegiatan belajar secara
cermat, memiliki kemampuan berpikir
kritis, memahami pelajaran yang dipelajari
serta mampu melakukan refleksi diri baik
dengan konteks dan keadaan mereka
sehingga dihasilkan suatu refleksi diri
yang tinggi dalam pembelajarannya.’

Susani menyatakan, pengetahuan yang
telah didapatkan dikelas kadang masih
belum dapat dipahami oleh mahasiwa
sebelum mereka bertemu dengan situasi
yang sesungguhnya begitupun pada tahap
profesi. Mahasiswa perlu waktu untuk
dapat memahami pengalaman mereka dan
pengetahuan  yang  telah  didapat
sebelumnya, sehingga hal ini menjadikan
ketidaksiapan yang mengakibatkan adanya
penurunan dalam performa akademik.®
Selain itu, kurang baiknya performa

akademik, bisa disebabkan  karena
ketidaksiapan ~ mahasiswa  mengikuti
pembelajaran, kurangnya kemampuan
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dalam melakukan regulasi diri dalam
pembelajaran, rendahnya self-efficacy serta

kurangnya kemampuan berpikir Kritis.16-20

Tabel 11. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Berdasarkan Performa Akademik

Performa Akdemik

Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri ~ Tingkat Refleksi Diri  Tingkat Refleksi Diri

Maksimal Cukup Sebagian Terbatas

N (%) N (%) N (%) N (%)
Baik 38 (34,9%) 60 (55%) 10 (9,2%) 1(0,9%)
Kurang 9 (23,1%) 24 (61,5%) 5 (12,8%) 1 (2,6%)

Hasil penelitian ini  ditemukan
mayoritas pada responden yang sangat
mempunyai  motivasi, lebih  banyak
menunjukkan kemampuan refleksi diri
cukup dan maksimal yaitu sebesar 52
orang (98,1%) (tabel 12). Menurut Ritunga
mahasiswa yang mempunyai motivasi
dalam  belajar menunjukkan  bahwa
mahasiswa memiliki tujuan dan harapan

yang ingin dicapai dalam menempuh
pendidikannya.® Sandars J menyatakan
motivasi responden dapat memengaruhi
tingkat kemampuan refleksi diri dalam
pembelajaran karena mahasiswa secara
sadar menyadari pentingnya refleksi diri
baik untuk pertumbuhan pribadi maupun
pengembangan profesional dalam bidang
kedokteran.’

Tabel 12. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Berdasarkan Motivasi Responden

Motivasi Tingkat Refleksi Tingkat Refleksi Tingkat Refleksi Tingkat Refleksi
Diri Maksimal Diri Cukup Diri Sebagian Diri Terbatas
N (%0) N (%) N (%0) N (%)

Tidak mempunyai 1 (100%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 0 (0,0%)

motivasi

Kurang mempunyai 2 (25%) 2 (25%) 3 (37,5%) 1 (12,5%)

motivasi

Cukup mempunyai 16 (18,6%) 58 (67,4%) 11 (12,8%) 1(1,2%)

motivasi

Sangat mempunyai 28 (52,8%) 24 (45,3%) 1 (1,9%) 0 (0,0%)

motivasi

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa mayoritas pada responden yang
memandang respons dari pengajar sangat
membantu/berkontribusi dalam
pembelajaran memiliki tingkat refleksi diri
cukup dan maksimal yaitu sebesar 55
orang (96,5%) lebih tinggi dibandingkan
responden yang memandang respons dari
pengajar cukup membantu/berkontribusi
sebesar 74 orang (86,1%) (tabel 13).
Sandars J menyatakan peran pengajar
adalah memfasilitasi refleksi sehingga
refleksi diri dapat menjadi hal yang efektif
bagi mahasiswa, dikarenakan inti dari
dilakukannya refleksi diri yaitu adanya
suatu perubahan atau pengetahuan baru
dalam suatu prespektif yang dapat

menginformasikan tindakan di masa
depan.” Menurut Bond et al menyatakan
bahwa respons dari pengajar dapat
membantu mahasiswa untuk menjelaskan
secara objektif tentang pengalaman yang
sudah terjadi dan membantu mereka dalam
menghindari pemahaman, analisis, dan
spekulasi yang salah, dengan ini pengajar
akan memicu mahasiswa untuk
menceritakan setiap detail dari suatu hal
yang mungkin tidak disadarinya.??
Sedangkan menurut Oktaria respons dari
pengajar juga membantu mahasiswa dalam
mengklarifikasi suatu pengetahuan, dan
membantu mahasiswa dalam melakukan
asosiasi terhadap pengalaman baru dengan
pengetahuan lamanya, hingga pada
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akhirnya mahasiswa menghasilkan suatu
pengetahuan dan  pemahaman  baru
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan

refleksi  diri  yang  dimiliki  oleh
mahasiswa.

Tabel 13. Tingkat Kemampuan Refleksi Diri dalam Pembelajaran Berdasarkan Respons dari Pengajar

Respons dari Pengajar

Tingkat Refleksi

Tingkat Refleksi  Tingkat Refleksi Tingkat

Diri Maksimal Diri Cukup Diri Sebagian Refleksi Diri
N (%) N (%) Terbatas
N (%)
Tidak membantu/berkontribusi 0 (0,0%) 0 (0,0%) 1 (100%) 0 (0,0%)
Kurang membantu/berkontribusi 1 (25%) 1 (25%) 1 (25%) 1 (25%)
Cukup membantu/berkontribusi 20 (23,3%) 54(62,8%) 11(12,8%) 1 (1,2%)
Sangat membantu/berkontribusi 26 (45,6%) 29(50,9%) 2 (3,5%) 0 (0,0%)

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  memperlihatkan
bahwa kemampuan refleksi diri dalam
pembelajaran terbanyak dimiliki oleh
responden tahap akademik yaitu berada di
tingkat kategori “cukup” (50%), diikuti
dengan “maksimal” (35,1%), “sebagian”
(12,2%), dan “terbatas™ (2,7%). Sedangkan
hasil penelitian kemampuan refleksi diri
dalam pembelajaran terbanyak dimiliki
oleh responden tahap profesi yaitu berada
di tingkat kategori “cukup” (63,5%),
diikkuti dengan “maksimal” (28,4%),
“sebagian” (8,1%), dan “terbatas” (0%).
Selain itu, beberapa faktor berpotensi
memengaruhi refleksi diri seperti usia,
jenis  kelamin, performa akademik,
motivasi, dan respons dari pengajar.
Simpulan penelitian ini ialah tingkat
kemampuan refleksi diri dalam
pembelajaran mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas Tarumanagara
paling banyak berada di tingkat kategori
cukup.
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